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Abstract: Household food security is not only related to the availability of staple foods as sources 

of carbohydrates, but also to family access to diverse foods that provide protein, vitamins, 

minerals, and fiber. The Teras Pangan Lestari Program, implemented by PT Pertamina Patra 

Niaga Aviation Fuel Terminal Bandara Internasional Lombok together with the Pekarangan 

Pangan Lestari Group in Bunmas Hamlet, Pengembur Village, develops household yards as 

productive spaces for food production and community empowerment. The program integrates 

group strengthening, seedling-house activation, horticultural cultivation, native chicken rearing, 

household consumption, and the processing of yard harvests into micro-enterprise products. 

Documented activities include harvesting onions, tomatoes, green vegetables, eggplants, and 

native chicken eggs, as well as producing bitter melon chips. This article describes the 

empowerment process and analyzes the contribution of yard utilization to household food 

diversification, community capacity building, and the creation of added economic value. The 

program shows that household yards can function not merely as residual space, but as family 

food infrastructure and a learning space that links production, consumption, processing, and 

economic opportunities. 

 

Keywords:  Community Empowerment; Food Security; Food Diversification; Household Yard; 

Non-Rice Food; MSMEs; Teras Pangan Lestari. 

 

Abstrak: Ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menyediakan pangan pokok sebagai sumber karbohidrat, tetapi juga dengan akses 

keluarga terhadap pangan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan protein, serat, vitamin, 

mineral, dan zat gizi lainnya. Program Teras Pangan Lestari yang dikembangkan PT Pertamina 

Patra Niaga Aviation Fuel Terminal Bandara Internasional Lombok (AFT BIL) bersama 

Kelompok Pekarangan Pangan Lestari di Dusun Bunmas, Desa Pengembur, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah, merupakan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui 

optimalisasi pekarangan sebagai sumber pangan keluarga. Program mengintegrasikan penguatan 

kelembagaan kelompok, aktivasi rumah bibit, pembibitan dan distribusi bibit, budidaya tanaman 

hortikultura, pemeliharaan ayam kampung sebagai sumber protein hewani, serta pengolahan 

hasil pekarangan menjadi produk UMKM. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses 

pemberdayaan masyarakat dan menganalisis kontribusi pemanfaatan pekarangan terhadap 

diversifikasi sumber pangan keluarga. Pelaksanaan program menunjukkan terbentuknya 

rangkaian kegiatan dari penyediaan input hingga pemanfaatan hasil, yang ditandai dengan 

aktivasi rumah bibit, panen bawang dan tomat, sayuran hijau dan terong, panen telur ayam 

kampung, serta produksi keripik pare. Dusun Bunmas dikembangkan sebagai pilot project yang 

menempatkan pekarangan bukan sekadar ruang sisa rumah tangga, melainkan sebagai 

infrastruktur pangan keluarga. Model ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis 
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pekarangan dapat menghubungkan aspek produksi pangan, peningkatan kapasitas masyarakat, 

diversifikasi konsumsi, pengolahan hasil, dan peluang pembentukan nilai ekonomi dalam satu 

ekosistem pemberdayaan. 

 

Kata kunci:  Pemberdayaan Masyarakat; Ketahanan Pangan; Diversifikasi Pangan; 

Pekarangan; Pangan Non-Beras; UMKM; Teras Pangan Lestari. 
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PENDAHULUAN  

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya berkaitan langsung 

dengan keberlangsungan hidup, kesehatan, dan produktivitas masyarakat. Dalam konteks 

Indonesia, pembahasan mengenai ketahanan pangan masih memiliki keterkaitan kuat dengan 

ketersediaan pangan pokok, terutama beras. Posisi beras sebagai sumber utama karbohidrat 

bagi sebagian besar masyarakat menyebabkan indikator kecukupan pangan sering kali 

berpusat pada kemampuan rumah tangga memperoleh pangan pokok. Padahal, ketahanan 

pangan keluarga memiliki cakupan yang lebih luas karena kebutuhan tubuh tidak hanya 

dipenuhi melalui sumber energi, tetapi juga membutuhkan protein, vitamin, mineral, serat, 

dan berbagai zat gizi lainnya. Diversifikasi pangan menjadi penting untuk memperluas 

sumber pangan yang dapat diakses oleh keluarga (Rachman & Ariani, 2008; Martianto et al., 

2009; Pawiroharsono, 2013). 

Ketahanan pangan secara konseptual mencakup dimensi ketersediaan, akses, 

pemanfaatan, dan stabilitas pangan. Pada tingkat rumah tangga, dimensi tersebut berkaitan 

dengan kemampuan keluarga memperoleh pangan secara cukup sekaligus memanfaatkannya 

untuk mendukung kehidupan yang sehat dan produktif. Dengan demikian, ketahanan pangan 

tidak hanya dapat dipahami melalui pertanyaan mengenai ketersediaan beras di dalam rumah, 

tetapi juga perlu melihat apakah rumah tangga memiliki akses terhadap pangan yang beragam 

dan bergizi. Upaya penganekaragaman konsumsi pangan karena itu menjadi bagian penting 

dalam penguatan ketahanan pangan, terutama ketika dikembangkan dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal yang tersedia di sekitar masyarakat  (Rachman & Ariani, 2008; Indrianrini, 

2018). 

Salah satu sumber daya yang memiliki peluang besar untuk mendukung tujuan tersebut 

adalah pekarangan. Pekarangan merupakan ruang yang berada paling dekat dengan aktivitas 

rumah tangga dan dapat dikelola untuk menghasilkan berbagai komoditas pangan dalam 

skala keluarga. Pemanfaatan pekarangan untuk tanaman sayuran, hortikultura, buah-buahan, 

maupun ternak skala rumah tangga memungkinkan terbentuknya sumber pangan yang lebih 

dekat dengan konsumen. Kajian mengenai pemanfaatan pekarangan di Indonesia 

menunjukkan bahwa pekarangan memiliki potensi dalam mendukung penyediaan pangan 

sekaligus diversifikasi sumber pangan rumah tangga apabila dikelola secara produktif dan 

berkelanjutan (Ashari et al., 2012; Dwiratna et al., 2016; Sanggelorang & Malonda, 2021). 

Kondisi tersebut relevan dengan karakteristik Desa Pengembur, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah. Hasil pemetaan sosial tahun 2026 menunjukkan bahwa Desa 

Pengembur memiliki modal pengembangan pada sektor pertanian, peternakan, ketahanan 
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pangan, pekarangan rumah, serta UMKM dan kerajinan lokal. Di sisi lain, pemanfaatan 

pekarangan masyarakat masih menjadi salah satu potensi yang belum dioptimalkan 

sepenuhnya. Hasil analisis pemetaan sosial bahkan menempatkan Program Optimalisasi 

Pekarangan Lestari sebagai program prioritas utama dalam rekomendasi pengembangan 

masyarakat Desa Pengembur. 

Potensi kelembagaan juga telah tersedia melalui keberadaan Kelompok Pekarangan 

Pangan Lestari di Dusun Bunmas. Kelompok tersebut beranggotakan ibu-ibu PKK dan 

memiliki keterkaitan dengan kegiatan Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA). 

Aktivitas kelompok berkaitan dengan pemanfaatan pekarangan, penanaman tanaman 

hortikultura, serta pengolahan hasil panen. Keberadaan kelompok menjadi modal sosial 

penting karena pengembangan pangan berbasis pekarangan tidak hanya membutuhkan lahan 

dan sarana produksi, tetapi juga aktor lokal yang mampu menggerakkan pembelajaran dan 

aktivitas bersama. Peran kelompok dan kepemimpinan lokal merupakan unsur penting dalam 

keberlanjutan pemanfaatan pekarangan (Metalisa et al., 2014; Hasan et al., 2021; Jati et al., 

2025). 

Berdasarkan potensi tersebut, PT Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal 

Bandara Internasional Lombok (AFT BIL) mengembangkan Program Teras Pangan Lestari 

bersama Kelompok Pekarangan Pangan Lestari di Dusun Bunmas. Program diarahkan pada 

optimalisasi pekarangan sebagai ruang produksi pangan keluarga melalui budidaya sayuran 

dan tanaman hortikultura, pembibitan, pemeliharaan ayam kampung, serta pengolahan hasil 

menjadi produk UMKM. Dusun Bunmas ditempatkan sebagai pilot project untuk 

membangun praktik pemanfaatan pekarangan yang dapat menjadi ruang pembelajaran 

sebelum model dikembangkan lebih luas. 

Teras Pangan Lestari tidak diarahkan untuk menggantikan beras sebagai pangan pokok. 

Program justru berupaya melengkapi sumber pangan utama melalui diversifikasi pangan 

berbasis pekarangan. Sayuran dapat berkontribusi sebagai sumber serat dan berbagai 

mikronutrien, tomat dan buah-buahan menjadi bagian dari sumber vitamin dan mineral, 

sedangkan pemeliharaan ayam kampung memungkinkan rumah tangga memperoleh sumber 

protein hewani terutama melalui telur. Kerangka tersebut menjadikan pekarangan sebagai 

bagian dari sistem pangan rumah tangga, bukan sekadar ruang terbuka di sekitar tempat 

tinggal. (Martianto et al., 2009; Rachman & Ariani, 2008). 

Pendekatan pemberdayaan yang dikembangkan juga tidak berhenti pada kegiatan 

budidaya. Aktivasi rumah bibit memungkinkan kelompok membangun kemampuan 

pembibitan dan mendukung penyediaan bibit bagi masyarakat yang ingin menanam di 

pekarangannya. Hasil pekarangan selanjutnya dapat dikonsumsi oleh keluarga, sedangkan 

komoditas tertentu dapat dikembangkan melalui pengolahan untuk memberikan nilai tambah. 

Produksi keripik pare yang telah dilakukan kelompok menunjukkan mulai terbentuknya 

hubungan antara kegiatan pangan dengan pengembangan usaha berbasis hasil pekarangan. 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui 

Program Teras Pangan Lestari serta menganalisis bagaimana pemanfaatan pekarangan dapat 

mendukung diversifikasi sumber pangan keluarga. Pembahasan juga diarahkan untuk melihat 

keterhubungan antara penguatan kelompok, rumah bibit, budidaya tanaman, sumber protein 
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hewani, konsumsi keluarga, dan pengolahan hasil sebagai satu model pemberdayaan berbasis 

pekarangan. 

METODE PENELITIAN 

Program Teras Pangan Lestari menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif 

dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek program, bukan sekadar penerima bantuan. 

Pendekatan tersebut menekankan bahwa sarana produksi merupakan instrumen pendukung, 

sedangkan tujuan pemberdayaan berada pada meningkatnya kemampuan masyarakat untuk 

mengelola sumber daya secara lebih mandiri. Praktik pemberdayaan melalui kelompok 

masyarakat dan pemanfaatan pekarangan juga banyak digunakan dalam pengembangan 

ketahanan pangan keluarga karena memungkinkan proses belajar berlangsung melalui 

aktivitas yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat (Hasan et al., 2021; Jumiati et 

al., 2022; Ode & Rohmiati, 2024). 

Dalam pelaksanaannya, Kelompok Pekarangan Pangan Lestari menjadi aktor utama 

yang menghubungkan berbagai kegiatan Program Teras Pangan Lestari. Peran kelompok 

tidak hanya berkaitan dengan kegiatan budidaya, tetapi berkembang sebagai ruang belajar 

bersama bagi anggota dalam mengelola pekarangan secara produktif. Proses pemberdayaan 

dimulai dari peningkatan kemampuan masyarakat dalam menyiapkan media tanam, 

melakukan pembibitan dan penanaman, kemudian dilanjutkan dengan pemeliharaan tanaman 

melalui penyiraman, pemupukan, serta pengendalian gangguan tanaman sesuai kebutuhan. 

Setelah tanaman memasuki masa panen, kemampuan masyarakat dikembangkan pada 

pemanenan dan pemanfaatan hasil untuk kebutuhan pangan keluarga. Komoditas tertentu 

selanjutnya dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah, seperti keripik pare, 

dan pada tahap berikutnya dikembangkan sebagai produk UMKM yang memiliki peluang 

untuk dipasarkan. Dengan pola tersebut, peningkatan kapasitas berlangsung secara bertahap 

dari kemampuan produksi, pemanfaatan hasil, pengolahan, hingga pengembangan nilai 

ekonomi, sehingga pemberdayaan mencakup proses dari hulu sampai hilir. 

Identifikasi Potensi dan Permasalahan 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi pekarangan, kebutuhan pangan 

masyarakat, potensi sumber daya lokal, kemampuan budidaya, serta kelembagaan yang telah 

berkembang di masyarakat. Identifikasi menjadi penting karena tidak seluruh pekarangan 

memiliki karakteristik yang sama. Luas lahan, akses terhadap air, kondisi lingkungan, 

pengalaman masyarakat dalam bercocok tanam, dan jenis komoditas yang dibutuhkan 

menjadi pertimbangan dalam menentukan bentuk intervensi. 

Hasil pemetaan sosial menunjukkan adanya pekarangan masyarakat yang relatif luas 

namun belum dimanfaatkan secara optimal. Pada saat yang sama, telah terdapat Kelompok 

Pekarangan Pangan Lestari yang mempunyai pengalaman dalam kegiatan hortikultura dan 

pengolahan pangan. Kombinasi antara ketersediaan sumber daya fisik dan kelembagaan 

tersebut menjadi dasar untuk mengembangkan Teras Pangan Lestari sebagai program 

pemberdayaan berbasis potensi lokal. 
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Penataan Pekarangan 

Tahap berikutnya adalah mengarahkan pekarangan menjadi ruang produksi pangan. 

Penataan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi lahan, ketersediaan air, komoditas, 

dan kebutuhan keluarga. Pendekatan ini memungkinkan pekarangan memiliki lebih dari satu 

fungsi produksi sehingga tidak hanya bergantung pada satu jenis tanaman. 

Secara konseptual, pemanfaatan pekarangan dalam Program Teras Pangan Lestari 

dirancang dengan menggabungkan beberapa fungsi produksi pangan dalam satu ruang rumah 

tangga. Pekarangan tidak hanya digunakan untuk menanam satu jenis komoditas, tetapi 

dikembangkan untuk membudidayakan sayuran, tanaman buah dan hortikultura, serta 

tanaman pelengkap yang dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan keluarga. Pemanfaatan 

tersebut diperkuat melalui pemeliharaan ayam kampung yang memberikan tambahan sumber 

pangan hewani, terutama melalui produksi telur. Dengan pola ini, setiap bagian pekarangan 

diarahkan agar memiliki fungsi produktif yang saling melengkapi. Keberagaman komoditas 

tersebut memungkinkan pekarangan menyediakan beberapa kelompok pangan dalam satu 

sistem produksi skala rumah tangga. Pendekatan ini sejalan dengan pemanfaatan pekarangan 

sebagai ruang produksi pangan yang dapat mendukung ketahanan pangan keluarga (Ashari 

et al., 2012; Dwiratna et al., 2016; Oktarina et al., 2023). 

 

Pengembangan Tanaman Pangan 

Pengembangan tanaman pangan dilakukan melalui peningkatan kemampuan 

masyarakat dalam penyemaian, penanaman, pemeliharaan, pemupukan, pengendalian hama, 

pemanenan, serta pengolahan hasil. Aktivasi rumah bibit menjadi bagian penting dalam tahap 

ini karena menyediakan ruang bagi kelompok untuk mengembangkan bibit secara lebih 

terorganisasi. (Dwiratna et al., 2016; Widarawati et al., 2021). 

Kegiatan program telah menghasilkan panen beberapa komoditas, antara lain bawang, 

tomat, sayuran hijau, dan terong. Capaian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pekarangan telah bergerak dari penyediaan sarana menuju kegiatan produksi. Rumah bibit 

juga memberi peluang bagi kelompok untuk menyediakan bibit secara berkelanjutan dan 

mendistribusikannya secara gratis kepada rumah tangga yang ingin mengembangkan 

tanaman di pekarangannya. 

Dengan demikian, rumah bibit memiliki fungsi ganda. Pada sisi produksi, rumah bibit 

menjadi tempat penyediaan bahan tanam. Pada sisi pemberdayaan, rumah bibit menjadi 

simpul perluasan manfaat karena memungkinkan pengetahuan, bibit, dan praktik budidaya 

bergerak dari kelompok menuju rumah tangga lainnya. (Azizah et al., 2022; Herlan et al., 

2022). 

 

Pengembangan Sumber Protein Hewani 

Selain tanaman, Teras Pangan Lestari mengintegrasikan pemeliharaan ayam kampung 

sebagai bagian dari pemanfaatan pekarangan. Integrasi tersebut memperluas fungsi 

pekarangan dari penyedia pangan nabati menuju penyedia sumber protein hewani. 

Berdasarkan capaian program, kegiatan peternakan telah menghasilkan panen telur ayam 

kampung. 
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Keberadaan ayam kampung penting dalam kerangka diversifikasi pangan karena 

pekarangan tidak hanya menyediakan sayuran dan hortikultura. Telur dapat menjadi salah 

satu sumber protein hewani yang berada dekat dengan rumah tangga. Dengan demikian, 

sistem pangan pekarangan yang dikembangkan tidak hanya berorientasi pada banyaknya 

tanaman, tetapi pada keragaman kelompok pangan yang dapat dihasilkan. (Harianti et al., 

2024; Lyliana & Sadono, 2022). 

 

Penguatan Kapasitas Masyarakat 

Pemberdayaan tidak berhenti pada pemberian bibit, alat, atau sarana produksi. 

Kapasitas masyarakat dikembangkan melalui pengalaman mengelola proses produksi secara 

langsung. Kemampuan menyemai, menanam, memelihara, memanen, mengonsumsi, dan 

mengolah hasil membentuk rangkaian pengetahuan yang dapat terus digunakan setelah 

intervensi program berlangsung. (Hasan et al., 2021; Jati et al., 2025). 

Penguatan kapasitas tersebut juga mencakup kemampuan mengolah hasil pekarangan. 

Produksi keripik pare dan dukungan alat produksi menunjukkan bahwa kelompok mulai 

diarahkan untuk melihat hasil pekarangan bukan hanya sebagai bahan konsumsi segar. Pada 

kondisi tertentu, hasil dapat diolah menjadi produk yang mempunyai nilai tambah. Pola ini 

memperluas pemberdayaan dari aspek produksi pangan menuju pembentukan kapasitas 

kewirausahaan kelompok. (Fardhilah et al., 2022; Handoko et al., 2025). 

 

Konsep Teras Pangan Lestari 

Konsep Teras Pangan Lestari berangkat dari pemahaman bahwa pekarangan dapat 

dikembangkan menjadi bagian dari sistem pangan keluarga. Pekarangan yang sebelumnya 

belum produktif diarahkan menjadi ruang yang menghasilkan beberapa jenis pangan dan 

sekaligus menjadi ruang pembelajaran masyarakat. (Ashari et al., 2012; Kharima, 2021). 

 

Gambar 1. Konsep Teras Pangan Lestari 

Dalam implementasinya, konsep tersebut diperkuat dengan keberadaan rumah bibit 

sebagai pusat penyediaan bahan tanam bagi kelompok dan rumah tangga. Bibit yang 

dihasilkan kemudian mendukung pemanfaatan pekarangan secara produktif sehingga 

masyarakat dapat menghasilkan sayuran dan komoditas hortikultura untuk dimanfaatkan 

sebagai bagian dari pangan keluarga. Ketika terdapat hasil yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut, kelompok melakukan pengolahan untuk menghasilkan produk bernilai tambah. 

Dengan demikian, rumah bibit, kegiatan budidaya, pemanfaatan hasil untuk konsumsi, dan 

pengembangan produk UMKM merupakan komponen yang saling melengkapi dalam satu 

sistem pemberdayaan. 
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Konsep tersebut tidak menempatkan beras sebagai komoditas yang harus digantikan. 

Beras tetap menjadi bagian penting dalam konsumsi pangan masyarakat, sedangkan Teras 

Pangan Lestari memperluas sumber pangan pelengkap yang dapat diproduksi dari 

lingkungan rumah. Kerangka tersebut sejalan dengan gagasan diversifikasi pangan yang 

mendorong pengembangan konsumsi pangan yang lebih beragam melalui pemanfaatan 

potensi lokal (Rachman & Ariani, 2008; Martianto et al., 2009; Pawiroharsono, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan dan Capaian Program Teras Pangan Lestari 

Program Teras Pangan Lestari dilaksanakan oleh PT Pertamina Patra Niaga Aviation 

Fuel Terminal Bandara Internasional Lombok bersama Kelompok Pekarangan Pangan 

Lestari di Dusun Bunmas, Desa Pengembur, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 

Berdasarkan naskah program, Dusun Bunmas menjadi lokasi percontohan pemanfaatan 

pekarangan sebagai ruang produksi pangan keluarga. Kegiatan yang tercatat mencakup 

penguatan kelompok, pengaktifan rumah bibit, pembibitan dan pembagian bibit, budidaya 

tanaman hortikultura, pemeliharaan ayam kampung, serta pengolahan hasil pekarangan 

menjadi keripik pare. Hasil penelitian disajikan secara deskriptif sesuai kegiatan dan keluaran 

yang terdokumentasi. 

Pemetaan sosial yang dirujuk dalam naskah mengidentifikasi pertanian, peternakan, 

pekarangan rumah, ketahanan pangan, dan UMKM sebagai potensi pengembangan Desa 

Pengembur. Sebagian pekarangan masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

produksi pangan. Di sisi lain, Dusun Bunmas telah memiliki Kelompok Pekarangan Pangan 

Lestari yang beranggotakan ibu-ibu PKK dan berkaitan dengan kegiatan Beragam, Bergizi, 

Seimbang, dan Aman (B2SA). Keberadaan lahan dan kelompok tersebut menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan berbasis pekarangan. 

Kelompok Pekarangan Pangan Lestari berperan dalam menghubungkan kegiatan 

pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pengolahan hasil. Tahapan budidaya 

yang diuraikan dalam naskah meliputi penyiapan media tanam, penyemaian, penanaman, 

penyiraman, pemupukan, pengendalian gangguan tanaman sesuai kebutuhan, serta 

pemanenan. Rangkaian kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program mencakup 

pekerjaan dari penyediaan bahan tanam hingga pemanfaatan hasil. Namun, dokumen belum 

mencantumkan jumlah anggota yang aktif, jumlah rumah tangga peserta, atau frekuensi 

kegiatan. Karena itu, jangkauan partisipasi belum dapat dinyatakan secara kuantitatif. 

Salah satu hasil pelaksanaan adalah pengaktifan rumah bibit sebagai tempat pembibitan 

yang dikelola kelompok. Naskah juga menyebut penyediaan dan pembagian bibit secara 

gratis kepada masyarakat yang ingin menanam di pekarangannya. Kegiatan ini 

menghubungkan penyediaan bahan tanam pada tingkat kelompok dengan peluang 

penanaman pada tingkat rumah tangga. Akan tetapi, jumlah bibit yang dihasilkan dan 

dibagikan, jenis bibit, jumlah penerima, serta tingkat keberhasilan tanaman setelah bibit 

dipindahkan belum dicatat. Dengan demikian, temuan yang dapat dinyatakan ialah bahwa 

fasilitas pembibitan telah diaktifkan dan kegiatan pembagian bibit telah dilakukan. 
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Pada tahap produksi tanaman, naskah melaporkan panen bawang, tomat, sayuran hijau, 

dan terong. Panen tersebut menunjukkan bahwa kegiatan budidaya telah menghasilkan 

beberapa jenis komoditas pangan. Variasi komoditas juga memperlihatkan bahwa 

pemanfaatan pekarangan tidak dibatasi pada satu tanaman. Bawang digunakan sebagai bahan 

pelengkap masakan, sedangkan tomat, sayuran hijau, dan terong merupakan bahan yang 

dapat dimanfaatkan untuk penyediaan makanan rumah tangga. Dokumen tidak menyajikan 

berat panen, jumlah siklus tanam, luas lahan produktif, maupun produktivitas masing-masing 

komoditas. Oleh karena itu, hasil yang dapat dilaporkan secara faktual adalah keberadaan 

panen dan keragaman jenis tanaman yang dipanen, bukan besarnya pemenuhan kebutuhan 

pangan keluarga. 

Selain tanaman, kegiatan program mencakup pemeliharaan ayam kampung dan panen 

telur. Temuan ini menunjukkan adanya keluaran pangan hewani di samping keluaran 

tanaman. Telur ayam kampung dapat menjadi salah satu sumber protein dalam makanan 

keluarga. Meski demikian, naskah belum memuat jumlah ayam yang dipelihara, jumlah telur 

per periode, ataupun proporsi telur yang dikonsumsi dan dijual. Panen telur karena itu 

merupakan bukti adanya produksi, tetapi belum cukup untuk mengukur kontribusinya 

terhadap konsumsi protein rumah tangga. 

Hasil program menunjukkan bahwa pekarangan diarahkan untuk menyediakan pangan 

pelengkap melalui budidaya tanaman dan pemeliharaan ayam kampung. Hubungan antara 

pangan pokok keluarga dan berbagai sumber pangan pelengkap disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Komponen Pangan dan Kontribusinya dalam Teras Pangan Lestari 
Komponen Sumber Kontribusi 

Karbohidrat Pangan pokok keluarga Sumber energi utama 
Serat Sayuran Melengkapi kebutuhan serat 
Vitamin dan mineral Sayur, tomat, buah dan hortikultura Melengkapi keragaman zat gizi 
Protein hewani Telur ayam kampung Sumber protein hewani 
Protein nabati Komoditas nabati tertentu Melengkapi sumber protein 

Pangan segar Hasil pekarangan 
Memperpendek jarak akses terhadap 

sebagian pangan 

Hasil pekarangan dalam Tabel 1 berfungsi melengkapi pilihan pangan keluarga. 

Sayuran berkaitan dengan penyediaan serat; sayur, tomat, buah, dan hortikultura ditempatkan 

sebagai sumber keragaman vitamin dan mineral; sedangkan telur ayam kampung merupakan 

sumber protein hewani. Hasil pekarangan juga menyediakan sebagian bahan pangan segar di 

sekitar tempat tinggal. Perlu dibedakan antara komponen dalam rancangan tersebut dan hasil 

panen yang telah dilaporkan. Dokumen mencatat panen bawang, tomat, sayuran hijau, 

terong, dan telur ayam kampung, tetapi belum melaporkan panen buah atau komoditas 

sumber protein nabati tertentu. Oleh sebab itu, kedua komponen terakhir tidak dinyatakan 

sebagai hasil panen yang telah terbukti. 

Istilah diversifikasi pangan non-beras dalam program merujuk pada penambahan 

pilihan bahan pangan di samping pangan pokok. Tidak ada temuan dalam dokumen yang 

menunjukkan bahwa beras telah digantikan dalam konsumsi keluarga. Yang teridentifikasi 
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adalah produksi beberapa jenis pangan pelengkap dari pekarangan. Perbedaan ini penting 

karena keragaman komoditas yang dihasilkan belum selalu sama dengan keragaman 

makanan yang dikonsumsi. Untuk mengetahui perubahan konsumsi, diperlukan catatan jenis 

makanan yang benar-benar dimakan anggota rumah tangga, frekuensi konsumsi, dan 

pemanfaatan setiap hasil panen. 

Pada tahap pengolahan, kelompok telah memproduksi keripik pare dengan dukungan 

alat produksi. Kegiatan tersebut memperlihatkan adanya pemanfaatan hasil pekarangan 

dalam bentuk produk olahan, di samping pemanfaatannya sebagai pangan segar. Produksi 

keripik pare menunjukkan bahwa kelompok menjalankan keterampilan pengolahan. Namun, 

dokumen belum menyajikan volume produksi, frekuensi pembuatan, biaya bahan dan 

kemasan, harga jual, jumlah penjualan, omzet, atau keuntungan. Dengan demikian, kegiatan 

pengolahan telah terdokumentasi, sedangkan besarnya nilai tambah ekonomi belum dapat 

dihitung. 

Jika dilihat sebagai satu rangkaian, hasil yang tersedia memperlihatkan hubungan 

antara rumah bibit, pekarangan, panen, dan pengolahan. Rumah bibit menyediakan bahan 

tanam; pekarangan digunakan untuk budidaya tanaman dan pemeliharaan ayam; kegiatan 

tersebut menghasilkan beberapa jenis panen; dan kelompok mengolah salah satu komoditas 

menjadi keripik pare. Rangkaian ini merupakan temuan utama mengenai pelaksanaan Teras 

Pangan Lestari. Setiap tahapan mempunyai keluaran yang berbeda sehingga keberhasilan 

pembibitan, keberhasilan panen, peningkatan konsumsi, dan keuntungan usaha tidak dapat 

diperlakukan sebagai satu ukuran yang sama. 

Dusun Bunmas disebut sebagai pilot project dalam naskah. Pada lokasi ini, kegiatan 

kelompok, rumah bibit, produksi pekarangan, dan pengolahan hasil dipertemukan dalam 

skala komunitas. Pengalaman tersebut dapat menjadi bahan pembelajaran bagi 

pengembangan program berikutnya. Meski demikian, dokumen belum melaporkan 

pelaksanaan pada dusun lain atau perbandingan antarlokasi. Hasil yang disajikan dalam 

artikel ini karena itu menggambarkan pelaksanaan di lokasi percontohan dan belum dapat 

digeneralisasikan sebagai capaian pada wilayah yang lebih luas. 

Bahan program yang tersedia terutama berupa deskripsi kegiatan dan keluaran. Belum 

terdapat pengukuran awal dan akhir mengenai pengeluaran pangan, pendapatan, keragaman 

konsumsi, atau status ketahanan pangan rumah tangga. Jumlah penerima manfaat dan volume 

produksi juga belum tersedia secara lengkap. Karena itu, hasil artikel ini menunjukkan 

kegiatan yang telah berlangsung dan keluaran awal yang teridentifikasi. Besarnya perubahan 

ketahanan pangan, perbaikan status gizi, serta peningkatan pendapatan belum dapat 

ditetapkan berdasarkan dokumen yang ada. 

 

Pembahasan 

Manfaat utama pendekatan Teras Pangan Lestari terletak pada hubungan antara 

kegiatan kelompok, pembibitan, produksi, dan pengolahan. Pekarangan menjadi tempat 

anggota mempraktikkan keterampilan budidaya, sementara rumah bibit dapat menyediakan 

bahan tanam bagi penanaman berikutnya. Kajian Setiani et al. (2022) mengenai pekarangan 

bersama di Madura juga memperlihatkan bahwa ruang di sekitar rumah memiliki fungsi 

pangan dan penghidupan yang berkaitan dengan praktik sosial masyarakat. Perbedaannya, 
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Teras Pangan Lestari mengembangkan hubungan tersebut melalui kelompok pelaksana dan 

rumah bibit sebagai bagian dari program pemberdayaan.  

Panen beberapa jenis sayuran dan telur membuka peluang bagi keluarga untuk 

memperoleh pangan pelengkap lebih dekat dari tempat tinggal. Kajian Abdoellah et al. 

(2023) di Bandung dan Gwacela et al. (2024) di Afrika Selatan sama-sama membahas 

hubungan produksi pangan di sekitar rumah dengan ketahanan pangan rumah tangga. 

Persamaannya dengan Teras Pangan Lestari terletak pada penggunaan ruang dekat rumah 

sebagai sumber produksi. Perbedaannya berada pada data yang tersedia: naskah program ini 

mencatat kegiatan dan jenis hasil panen, tetapi belum mengukur status ketahanan pangan 

rumah tangga.  

Keberadaan tanaman pangan dalam pekarangan juga tidak otomatis memperbaiki 

keragaman konsumsi. Du Toit et al. (2022) menemukan bahwa kebun rumah tidak selalu 

mencapai hasil yang diharapkan pada ketahanan pangan dan keragaman diet. Sebaliknya, 

evaluasi intervensi produksi pangan pekarangan oleh Waid et al. (2024) menunjukkan 

peningkatan keragaman diet perempuan dan anak pada lokasi penelitiannya. Perbedaan 

temuan tersebut memperkuat perlunya menelusuri hasil panen sampai ke tahap konsumsi. 

Pada kasus Dusun Bunmas, pencatatan perlu menunjukkan apakah panen dimakan oleh 

keluarga, dibagikan, diolah, atau dijual.  

Pemeliharaan ayam kampung memperluas jenis pangan yang dapat dihasilkan 

pekarangan. Lambrecht et al. (2023) meneliti pemeliharaan unggas dan konsumsi telur dalam 

intervensi pangan rumah tangga di Bangladesh. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya 

mengamati produksi sekaligus pemanfaatan telur. Pada Teras Pangan Lestari, catatan jumlah 

telur dan penggunaannya akan membantu menjelaskan kontribusi nyata komponen 

peternakan terhadap makanan keluarga, tanpa mengasumsikan bahwa seluruh telur hasil 

panen dikonsumsi peserta program.  

Pengaktifan rumah bibit memberi peluang bagi kelompok untuk mengulang 

penanaman dan membagikan bahan tanam kepada rumah tangga lain. Manfaat itu bergantung 

pada kemampuan menjaga kegiatan pembibitan, ketersediaan air, perawatan tanaman, dan 

keberhasilan bibit setelah ditanam. Blakstad et al. (2022) menemukan bahwa hambatan 

seperti keterbatasan irigasi dan sarana pelindung tanaman dapat mengganggu keberlanjutan 

hasil program kebun rumah. Dengan demikian, keberadaan rumah bibit sebaiknya dinilai 

melalui keberlangsungan kegiatan dan hasil penanamannya dari waktu ke waktu. 

Keterlibatan ibu-ibu PKK memberi ruang pembelajaran dalam pembibitan, budidaya, 

serta pengolahan pangan. Namun, keikutsertaan dalam kegiatan belum membuktikan adanya 

peningkatan kendali anggota atas hasil atau pendapatan. Huang et al. (2024) menemukan 

hubungan antara kesenjangan pemberdayaan di dalam rumah tangga dan keragaman diet 

dalam konteks pedesaan di China. Karena itu, penelitian lanjutan mengenai Dusun Bunmas 

perlu memperhatikan siapa yang menentukan penggunaan panen, jenis pangan yang disajikan 

di rumah, dan pemanfaatan penerimaan dari penjualan produk.  

Produksi keripik pare menunjukkan bahwa kegiatan program dapat berlanjut dari 

penyediaan pangan segar menuju pengolahan. Agar manfaat ekonominya dapat dinilai, 

kelompok perlu mencatat pasokan bahan, biaya produksi, volume produk, harga, penjualan, 

dan pembagian hasil. Pada tahap data yang tersedia sekarang, keripik pare merupakan bukti 
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adanya aktivitas pengolahan, sementara peningkatan pendapatan masih merupakan 

kemungkinan yang perlu diuji. 

Keterbatasan artikel ini terletak pada belum tersedianya data kuantitatif sebelum dan 

sesudah program, catatan konsumsi keluarga, data keuangan produk olahan, serta kelompok 

pembanding. Penelitian selanjutnya dapat mengikuti rumah tangga peserta selama beberapa 

musim tanam dan mencatat jumlah bibit yang hidup, berat panen, produksi telur, 

pemanfaatan hasil, keragaman makanan yang dikonsumsi, pengeluaran pangan, dan hasil 

penjualan produk. Data tersebut akan memungkinkan penilaian yang lebih tepat tentang 

hubungan antara kegiatan pemberdayaan, produksi pekarangan, dan ketahanan pangan 

keluarga.

 

KESIMPULAN 

Program Teras Pangan Lestari yang dikembangkan PT Pertamina Patra Niaga AFT BIL 

bersama Kelompok Pekarangan Pangan Lestari di Dusun Bunmas menunjukkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat dalam bidang pangan dapat dibangun melalui optimalisasi sumber 

daya yang berada paling dekat dengan keluarga, yaitu pekarangan. Program tidak 

menempatkan ketahanan pangan semata-mata sebagai kemampuan menyediakan beras, 

tetapi memperluasnya melalui penyediaan sumber pangan pelengkap yang lebih beragam. 

Pemanfaatan pekarangan melalui tanaman hortikultura dan pemeliharaan ayam 

kampung telah membentuk sumber pangan nabati dan hewani dalam satu lingkungan 

produksi rumah tangga. Aktivasi rumah bibit memperkuat sisi hulu melalui penyediaan 

bahan tanam, sedangkan panen bawang, tomat, sayuran hijau, terong, dan telur ayam 

kampung menunjukkan terbentuknya kegiatan produksi. Pada sisi hilir, produksi keripik pare 

memperlihatkan berkembangnya kemampuan kelompok untuk mengolah hasil pekarangan 

menjadi produk bernilai tambah. 

Proses tersebut memperlihatkan bahwa perubahan yang dibangun tidak berhenti pada 

kondisi fisik pekarangan. Teras Pangan Lestari membangun ruang pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, modal sosial, pemanfaatan sumber daya lingkungan, serta 

peluang penciptaan nilai ekonomi melalui rangkaian kegiatan menanam, merawat, memanen, 

mengonsumsi, mengolah, dan menjual. Kelompok Pekarangan Pangan Lestari menjadi 

simpul yang menghubungkan proses tersebut sekaligus membuka ruang penyebaran manfaat 

melalui pembibitan dan distribusi bibit. 

Transformasi program menunjukkan perubahan bertahap dari pemanfaatan pekarangan 

sebagai ruang produksi menuju pembentukan manfaat yang lebih luas bagi keluarga dan 

kelompok. Produksi pangan dari pekarangan memperluas keragaman sumber pangan yang 

tersedia, sementara pengolahan hasil memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan 

dan nilai tambah ekonomi. Keseluruhan proses tersebut memperlihatkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat terbentuk melalui hubungan antara kemampuan mengelola 

pekarangan, menghasilkan pangan, memanfaatkan hasil, dan mengembangkan aktivitas 

produktif. Dalam kerangka tersebut, Dusun Bunmas sebagai pilot project memberikan dasar 

pembelajaran bagi pengembangan model pada cakupan yang lebih luas. Penguatan data 

mengenai jumlah penerima manfaat, produksi dan distribusi bibit, volume hasil panen, 

produksi telur, pemanfaatan hasil untuk konsumsi, penghematan pengeluaran, serta 
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penjualan produk UMKM diperlukan pada tahap berikutnya agar kontribusi program dapat 

diukur secara lebih kuantitatif. 

Pada akhirnya, Teras Pangan Lestari memperluas cara pandang terhadap ketahanan 

pangan keluarga. Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan tersedianya pangan pokok 

di dalam rumah, tetapi juga dengan kemampuan keluarga mengakses sumber pangan yang 

beragam dan memanfaatkan sumber daya di sekitarnya untuk memenuhi sebagian kebutuhan 

tersebut. Dalam konteks ini, pekarangan tidak lagi menjadi ruang sisa, melainkan 

berkembang menjadi infrastruktur pangan keluarga sekaligus ruang pemberdayaan 

masyarakat. 
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